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AbstrrL: Spoa tcientilc literacy hcnggambdkan kcluasan ilDu
keolahragaan yang dimiliki scscor8n& komperensi keilmuan dan
sikapnya dalarr! konleks keolahr8gsan. Meskipun di dunia olelrraga
belum dikenal n rnun pcradrya di bidang itrau pengetahuan laionya
sangat penting. Organisasi ioternasioml sep€rti PISA, llMS bahkan
OECD mcnaruh perhatia! bes& tcrhadap scicntific libr&y. Sporl
sciendfc nbrey diklasifit si oenjadi 5 lcvcl yainr i ik;acy,
nominal, -fotclionol, conceptuol dal. muttidifiedrioial dcngs,Ir
taksonomi terter$u. Mahlsbwa ilmu keolah$gasn seburh LPTK- di
Jawa Timur dikctlhui memilfi tprt scientific ltteraql psd/', leyet
nominol dao lotctional ,l,aE.un setelah mengikuti perDb€lajsran
konteks- melalui analiris kasus olalEaga, rporr scieiifc tiiracy
meningkat hirgga level conceptual. Tarl.t an tct*'l,ut deDgindikasika,
bahwa pcEb€lajaion hemega4g peran penting dalam miningtatk-
spon scientific literacy malasiswa-

lstilab'ltterut.,," bclakaogan iDi ramai dibic8 k n olch b.nyak pak,
bedagai ilmu pcngct hurn di ffiagai negan baik neg..s maju maupun

bcrkcmbang scbagai bcr uk rEspon tcrhadrp hrsil sw,tcy ,,literacy" *N.ti yang

dilakukan oleh PISA scc.rs pcriodik. S.lain k!rcn. mcnggambarkan tentang
p€nguasaan ilmu pengetahurn juga mcnyangkut kemampuan aes€orang

menggunakan ilmu pengetahusnnya dalam mcmecahkan berbagai pennasalr.hsn

kehidupa, sosid. Di bidana p€ndidikan saiDs, menurut, lilerasi sains

rnengekspresiksn keluasan dan c{kupan dad tujuan pandidikan sains (Bybec,

Mccrae dan Lsurie, 2009). Dalan PISA 2006 dinyatsk& bahwa literasi sains

mencakup aspck kemampuan untuk manempkan pengctahuafl sains ke dalam
situasi kehidupan nyata ysng melibarkan sains. Sedsngksn lnenurut Shwanz, Ben-
Zvi dan Hofstein (2006), litcr&si sains merupak n scbuah istilah yang luos yang
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mencakup aspek ide dar konsep dalam dan lintas berbagsi disiplin ilmu s.ins

termasuk pemanfaatan sains dalam kehidupan praktis. Mengukur literasi

ses€or.ang identik dengan mcngukur kompeteosi seseorang di bidrng ilmu

pengelahuan Grlentu.

Upaya ur uk mcniDglGlksl literasi (ke[elekan) dalsE bcrbagai bidang ilnu
pengetahurn Mcmbang pessl ltula} sebabnya disadphg literEsi sains yang

teLh laroa dikembargkrn dslam bidang saiE, d.w.36 ini baiyak dikeflal

bcrbogai istiLh litcr.si scsuai d. gan bidegnya, scperti: litcnsi kcsehatan (rearr,

literoq), lit€f;,ni t&tologi (technolog, literac),), litefs-ti maletDs{*a (mathenatic

literacy) bahkar\ sampai pada tingkat yang lebih spcsifih yaitu literasi visual

(vistlol literacy). Meluasnya pengguEan istilah liter8si dalam berbagai bidang

ilmu pengct huan menunjukkrn bahwa konsep literasi ssrgar penting dalam

pengcEbaDgan ilmu pengatahuan dsn aplikssinya dalan kehidupan.

Di bidang kesehltsa pengertian literasi disesuaikan dengan konteks

kcsehatan, yaitu: lingkat kemafipuan seseomng ulltuk m€ndapdkan, Eedlproses

daD tueoahaltti informasi drsar dro pelayana, kesehatar yang dibutuhkan untuk

mengambil keputusan secara tepat (Manganello, 200E). Literasi kesehatan

teNebut terut ma diprioritaskan untuk masyarakat atau pasien sehingga dspat

memahami segala tindakan medis yang diterimanya atau anSgota keluarganya.

Hal ini dapat dipahami bahv,s bsnyaknya dugaai terhadap malpraktek dokter dan

tindakan nedis lainnya dapet dihindrri jika pasien dan masyar?kat memiliki

literasi keseharao.Bal*a, ada yang menganggap bahwa literasi kognitif dan skill

yang meneotukan motivasi drn kemampuan untuk mergakses, mehahami dan

menggunakaa informasi untuk meningkatkan dan menjaga kesehatan mereka dan

kelua€anya (Rcnkert & Nutbe.m, 2006).

Meskipun pengertian literasi pada setiap bidanS disesuaikan dengan

konteksnys masing-masing namun pada prinsipr,ya salna yaitu menggambarkan

kemampuan seseoranS dalam mempeaoleh dan memahami konsep serta

menggunakan ilmu p€ngetahuan yang dimilikinya unruk mengatasi permasalaian

dala$ kehidupan sesuai dengan bidangnya- hulah sebabnya scientific literacy

dewEsa ini telah menjadi salah satu tujuan pokok dari kurikulum (Robens, 2007),.
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Singkatnya literasi dewasa ini sudah dianggap sebsgai kompetensi y6ng halus
dimiliki s€tiap orang dalafi konteks keilmuannya masing_masin8.

Pertanyaan yang mungkin harus kita jawab adalal bagaihana bentuk literasi
sains (sciehrific liaeraq,) daram bidang irrlu keorahragaan?. pertanyaan tersebut
sangat urBen karena harnpir s€tiap bidrng ilrlu oemitiki pengcrtian dan ruang
lingkup tertentu yang berbeda dengan n sng linglup bidang ilrnu lain. Litcmsi
sains berbeda denga$ titer&si kcsebsrao, Iit€rasi teknolod, literasi hfoftoasi da.
sebagainya. Akibarnyg IiteEri ilou keolahEgra[ juga bisa bcrbeda karena
rnerhilili objek kajisD yang belbeia dengsn k4iian ilmu lairmy& Meskipun tujuan
drn pemanfaatannya tidak saft6 sntara sstu bidang ilrtu d€rysn bidang ilmu
Iainny4 namun literssi menggaebar&an haj yary sartl4 yaitu pcnguasaan ilmu
p€ngetrluan di bidrrgDys yaflg diperlukan uEhrk mengatEsi masalah-masalah
dalam kehidupan sosial. Dari sinilah drpaf dipabalri bctapa pcntingnyr kajian
Iiierasi dalam kontekJ ilmu keolalrragaan yaag dih!.apk r dapal dimrnfaalka[
untuk Ere.oec€lksn be,bagai p€rsoalan keolah€aan nasional.

lstileiJ]. sport scierce mungkin sudsh tidal asiEg lagi Damun di lndotresia,
ilmu keolahnrgaar bam mulai ditcnal sejak didekl8rasik n di Surabeya pada
tzl\un 1999 sebagai bagi{.n dari ilmu-ilrEu eksakta atau IpA. Seb€lumnyq
olahraga lebih dan h6nya dikenal dari sisi akivitas nyata gersl( tubuh yang
sistematis yang dilakukan oleh s€seomng atau kelompok masyarskat. Belajar
olahftga hanya terbatas F,ada belajar atau latihan menggerslksn segmen_segmen
tubuh dengan pola-pola tertentu tetrpi tida& perlu Demahami landasaD ilmu
pengetahuan yang dibutuhksn untuk memahaJni konteks gerak olahraga ters€but
Selama ini setiap mcndengar orang rnenyebut oiahraga pasti akan selalu menunjuk
pada kemampuan seseoraog untuk berolahftga yang selalu idenlik dengan
aktivitas b€rmain atau berlari behkal mungkin berlornba atau bertanding. Artinya
bahwa olairaga seringkali dikonot sikan sebagai symbol kernampuai/skill
berolalraga dan belum menyentuh ranah sains yang mengandung konsep, pri6ip,
hukum, dan teori yang b eiandaskai p a scientific methode-

Pengakua.n ilmu keolahragaan sebagai bagian dari sains belum tentu al(an
seketika mengubai paradigma mssyarakar olahrag& H&sii wlwanca.a infonnal
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kepada setiap c€lon mahasiswa di Fakuttas Ilmu Keolahagaan Unesa masih

mengessnk n bahwa calon dahasiswa belum bisa memHakan ilmu

keolahEgaan dengrn kepel.tihan olalmga dan peodidikan olahmga. Bahlrn

setclah diterima mereka menduga hanya akan berlatih be.olahEga ta,lpa bersusah

payah mengkaji konsep, prinsip, hukum dan teori ilftu pengetahuan yang

tcrhimpun dalsm ilmu kcolafuaga&L Bahkan resistensi masyarakat olahraga

seodid t€rhadap pengembo$gan ilmu keolahragaan ! ssih sangat kental hingga

srat ini. McrEka m&sih mendewakan aspek praklek di lapangan (ketetunpilsn

Dotorik) daD Dengsbaikd sspek teori (kognitif dan scierrnfrc). Padahal d,Jant

konteks sains termasuk ilmu keolahngaaq pengernbang6n praktek baik dalam

konteks pendidikan olahags maupun progran kepelatihan olshrage selalu

berlwd drd konsep, pdnsip, hukum d6n reori yang kemudian berskhL pada

konsep, prinsip, hukum dafl teori jug& Artiny4 bahwa untuk mengembangkan

illtru keolahmgrrn dipcrlukan pengembangan ilrnu keolahngran.

Sport S.lcndnc li.r.cy d.n KlrtitrkrllDy.

Ilmu keolalragaan merupat!tr bagian dari sains yang memiliki kfilleristik

tartantu yang bcrHa dengan karrkEristik bidang sains lainnya- Pertam4 ilmu

kcol8bragsan mcrupakan ilmu pengptahur[ yang tP-tsifal interdisciplinary. Untrk

mengu4gai ilmu keolalragaan diperlukal kemoInpuan alan penguasaan tethadap

ilmu pengetahuan yang terlibat dalaa ilrnu keolalmgasn, seperti: fisiologi,

biokimi4 psikologi, sosiologi, IPA, manajemen dah sebagainya (KDI-

Keolahrag6an, 2000). Kedua ilrnu keolahragaan metniliki objek kajian aktivitas

ge.ak manusia yaflg dapat dilrkukan baik di laboratorium, di lapangan. di air

bahkan di udar& Akibatnya, snalisis dala yang berkaitan dengan geral manusia

menjadi semskin kompleks. Ketiga, kompleks karcna gemk manusia relative tidal

stabil (tolslable) sehingga ufuk melakukan pengukuran dan dalam kajiannya

.elative lebih sulit dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya (Jones & Jones,

2003). Untuk memaheminya memcrlukan analisis mulai dari berbagai indicator-

indikator fisitlogi yang dapat direspon oleh alat ird€ra sampai pada aspek r, livo

ilan in vito. Akibatnya unfirk melakukan kajian t€rhadap ilmu keolahragaan
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memerlukan kemampuan beQikir tingk tinggi yaitu kemampu$ berpikir
abstrak s€cira sempurna- padr tingkat tersebu! seseorang atan rnampu berpikir
analirik yarg lebi} focus pada pmscdur il&iah dan berpikir siltctik- ltulah
sebaboya konsep litEracy alau disebut spo., rciertific literucy sallgd. dirf.,rl.li(rn
dalam pengcmbangan ilmu keolahragaal

PengguMan isdlah tport sciehtifrc litetucl me'r.it* pada istilah xientlfu
,irerac) ygng rDcndeskipsikan bahwa seseorang yar$ literute s€lain menguesai

ilmu pengetahurn dan prosedu ilmiah jugs maDpu mengguoakrn iLDu
penget lusn dan prosedur ilmiahnya drlam kehidupannya selEri_hari terutama

ketika menghadapi berbEgai pernasalahan yang melibatkan saiDs da.lam konteks
keolahragaan (Laugkch, 2OO0).

Pada tingkar Sport Sclenti,frc llliterocr,, mahasisvra. tidak marnpu
menghubungkan at u merespon perlanyaan-pertanyaan rasional tentang saiDs,

Mereka tidak mcmiliki perbendalEra.an kata (vocabulary), konsepkonsep,
konteks atau kapasitas kognitif untut nengindetifikasi pertanyaan secara ilrniah
berkaitan dengan isu-isu keolahnga& (Bybee, 199r. Orang yarlg berada pada

level ini sarna sekali tidal menyadari dan Eenge.al tenta[g il-rDu keolahragaan

dalam kehidupannya dari bcrbagai isu dan aldivihs ola.lrraga- Mahasiswa yang
berada pgda kondisi ini skan selalu mengsnggap bahwa olahaga merupakan

scbush alitivibs yang hanya llelibatksll aspek fisik. UnhrL mengu.asai atau ahli
dalam olalu?ga cukup dengan mengandalkan kemampuan fsitrya urhrk
melrlukan ahivita-s gerak olalraga tanpa melibattan sspek iDteleltual yrng
didalamnya terdspat sejualah ilrnu pengetahua& seperti fisiologi, ilmu gizi,
biomekanika dan ilmu-ilmu keolahEgaan lainnya- Mahasiswa hany6 berusaha

meniru dan mengikuti setiap contoh gemk y6ng direspor! oleh alat inderanyg

sampai pada tingkat mahir (atlet). Analisis gerak yang melibarkan alitivitas
intelektual melalui berbagai disiplin dalam konteks ilmu keolsk.gaan tidak
mendapat perhatian balksn tidak terpikirkan sama sekali.

Pada tlmglat Nontnal Sport Scientilic Literacy, fiahasiswa m€ngetahui dan

hemahami konsep-konsep sains/ilmu keolahragaan melalui berbagai disiplin ilmu
pengatahuan tetapi tingkat pemahamsnnya banyak menunjukkan kesalsian
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konsep atau miscohception. Pada level illi mnlEsiswa mulai mengembangkan

pemaharnan teat ng suaJu koNcp, priosip drn teori ilmu keolahr,aglafi namun &pa

yanB dipalumi terscbut berbeda dengan apa yang dipahami oleh masyarakat

ilmiah atau oleh ilmuwan. Mohasiswa memiliki banyak kesalshan kons.p dalsn

ilmu pcngetahuan kcolalragr&, scpartit fisiologi olaiuaga, ilmu gizi olahraga,

biokimia olahrag4 biomekanika, psikologi olahraga d.an ilmu keolahragaan

lain$y& H6sil perEtitian y.ng dilakukan oleh Monon, Doratr dsn M&Larcn

(2008) berhasil mengidentifikasi 9 kcsslshan konsep dalan matcri fisiologi d.n

biokinia olalDga yarg meliputi 8lpck-aspek b€riklrt (l) Koos€p lrtt4 (2)

Metabolismc LcD.lq (3) Konfaksi otot, (4) Faktor p€ncnru daya tahan atau

aebilad oksigen turksimal (detemlno of endb@rce pefonna@\, (5\ Re,/risi

oksidrsi d&l (6) Pengatursl Ek,Iun drralr Kesslahan-kesal6har korlscp tersebut

berb€da pcascnlaseDy8 antara satu kclas dcngan kel&s lainnya yang tirBkstsnnya

be$eda- Disampiry kesolshan-kesalahm kons.p terscbut, Scott (2005)

oencaukan kesalahan pemahaman en6gi y.ng diburut*rn padr kondisi aerobik

dan arEcrobilc

Meirurut Schonbom dan AndcBon (2006), rendahnya visual llteracy

malrsin !, yaitu kemamporll mahlriswa mcmslraoi materi berdasarkan

visualisasi scbagian atau scluruh dspck mate.i baik d8laft bentuk statis, dinafiis

maupun dad tardpilan multimedia siau mcng8unakan alat-atnt visualisasi dapat

firengrkibatkm mereka kesulitan dan kebingungan dakm memaharni materi

pembelajararl khususnya biokimi& Oleh karena itu disarankan bahwa dalam

pembelajaran biokimia, mahasiswa hrrus diajarkan literosi visual dall kerEampuan

menggunakan alat-alst visuslisssi sebagsi bagien penting dalam kurikulum

biokimia.

Pada tingkat lorction sclehtific ,ireracl, mahasiswa d6pat memahami

pengertian dan definisi-definisi dengan tepat dari beberapa istilah dalam setiap

disiplin ilmu pengetahuan yang tcrgabung dalam ilmu keolahmgaan. Mahasiswa

sudah mulai memiliki pemahaman y6ng benar tentang konsep atau tidak

mengelami kesalahan konsep namun kontek pemahamannya masih sangat

terbatas atau dapat dikatakan hanya sebatas pada pernahamm istilah belunr
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s&mpai psda substansi drn iEplemcntasinya (Bybee, 199?). Ilrnu keolalrsgaan

merupakan perpadu& dari berb€ai disiplin ilmu penget hua4 sep€rti fisiologi,
biomeka[ikq ilrnu gizi, drn psikologi (KDI Keola]ragaarf 2OO0), namun

pemahaman mahasisws belum melibstkao berbagai bidang tersebut drs hanya

rcrbaras pada aspek peDgc.tian dan definisi istilsll konsep, prinsip dan hukum
yang terdapat dalarn setiap bids,lg. Mahasiswa pada level inj lcbih banyak

mengandatku kemaDpuan Eenghafal sehingga 6asih ksulitan datam

memahaEi makna dan bagai&sns mengimplementasikannya drlao mcmahami

b€rbagai isu dan aktivitas oldlIaga di Dasyarakaf.

Pada tingkat Conceprwl ahd Frocehtal Literucy, mohssiswa sudah

m€miliki kerDampuan dan memahami inkuiri ilmiah termasuk di d3larnnya

membuat pertanyaai, membull desain F,enelitiaq menggunakan alat_alat dan

teknik secara sistematis, riengembangkan peujelasan dan model berdassrkan

fakta-fah dan penjelasa& menyadari penjelasan-penjelasan lain sebagai

alicmalive drn mengkomnnikrsikamya prosdur-pmsedur ilonish dan penjelasan_

penjelasamya (Swartz, Ben-Zvi & Hofsteiq 2006). pada tahsp ini, mshasis\i/a

juga dap6t meogembangkan pemahaman tentang skema-skeaoa konseptual dsri
seburh materi atau kajian yang dikaitkan dengan p€IuaIarDan konsep merEka

dalam disiplio ilmu tertentu. Mahasiswa sudah dapat memaharti kooscp dan

prinsip dasar dari su.tu ilrnu perEetattuan dalaEr konteks itmu keolatfagaan,

seperti: biohekarik4 fisiologi olahr'ag4 ilmu gizi olahnga biokimia olalEga
dan psilologi olaluaga- Bal*an mah.&siswa dapat merancrng desaiD pcnelitian

pada masing-masing bidsng tersrbut. Keterbatasd truhasiswa pa& level ini
adalah mereka masih pada tshag dkciplitury dllltt barrya memahami dengan detail

dan benar pada bidang-bidang ilmu tertentu namun masih kesulitan membuat

komunikasi yang konshukif dengan bidang ilmu Iain yang b€rkaitan

(intedisciplinary). Padahal ilmu keolakagaan cukup komplek karena

melibatkar berbagai disiplin ilmu p€ngetahuan yang memerlukan kemampuan

pemahaman lintas disiplin. Sebagai contoh, untuk memahahi prinsip kecepat&
seorang atlet berenang di sebuah kolam renang diperlukan disiplin ilmq sepeni:

fisiologi, biomekanik, ilmu gizi, ilnru fisika zat cair, khususnya konscp tegangan
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pcrmukrao air kohm yaig nclibrlk& pamahamrn konscp ikstall hydrogen antara

molckul lir (ilmu lddia). B.hk8 Fikologi t€rlibat d.lan kssut tcrscbut. Aninya

b6hwa mtuk mcmalEmi scbulh fcnohcll' olahraga dipcrluk n iltuu peflgctahusn

dari bcrbagai disiplin ilmu yang icrkait

Myllidimensional Scientlfc Llteraq, tu.'$p*n lingkat yang paling tinggi

diantara scmua lcvel y.ng dik.mbaDgk n ol€h Bybcr (199?. Pada lcv.l ini

malusilwa dapat mengcmbangkan pcoatraman saiBtrya metalui kons€pko$sep

drri bcrbagsi bidaDg ilou pcngctshu& tcrmlsuk mcngesrbrngkan proscdur

p€nalitian rtau scierliJlc irreesttgatio, yaog mcDcskup aspeh filosofiJ, historis

dan asp.k sosial dari sains &n tcknologi (Swartz, Bcn-Zvi & Hofsteir\ 2006).

Pads tingkat ini Bahasiswa menghubungkan pemalamso sains drn teknologinya

dcng.n kchidupannys sehrri-hali. Irbih spcsifil mahasiswa mulai mcmbust

huburgaD dalam kajian sainsny! lnt.Ia sains, tcknologi dan isu-iru utrnra di

masyrl!*st. B3I*an sudah mcnyld&i bahwa sairs dln tcknologi sudah mcnjadi

bagirn dari buday& Meskipun disadari bohwa d.lan fskbnys sulit untuk

n.nclpai tinSkat (5) dala& Magai domaiis ssiDs namun pada topik-topik yang

spcsifih tingkrt (5) sednekdi d.pat dicapai.

Dalam PISA tahun 2006 dikcnuklkrn bahwa scscorsng ,"ang mcmiliki

tcientilc lit.r@), tafiasuk dal.m kontcks spo( m.libetkin aspck, yaitu (l) ilmu

Dcng.tshu& (rciertrrc tnoe,LdSe) dan mcnggun ken ilmu pengctaluatrys lmnlk

mengidcntifikrsi pertlnyaarl mcncrima ilmu pengctahuan baflL mcnjclaskrn

fcnoncna iltDiah d8n mrDbuat kcsiEpular berdasarkr, fakta berkaitan dcngan

isu-isu d.n lktivitss k olshragsai, (2) mcmshami kaEkteristik ilmu kcolahragasn

scbagsi ilmu pcnget huan msnusia dan inkuiri, (l) manyldari bagaimana ilmu

kcolahoslrn d6fl tcknologi mcmbcntuk tubull, intelcktual dan lingkunSan

budays, d (4) rdampu mengkaji isu-isu k olshGgas, dengan menggunakan

prinsip-prinsip ilmu keolahraSasn sec$a konstruktif. Berdasarkan ciri-ciri

teNebul maka sctiap mahasiswa dapat dikenali sudah sejauhmana level sport

scienrific litemcy yang dimilikjnya- PISA 2006 membagi mahasiswa dari lcvel

paling rendsh sahpai lcvel paling linggi berdssdarkan skor hasil tes (Bybee,

Mccray and Laurie, 2009).
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PISA sains 2006 membdgi litcrasi sairs menjadi 4 komponeB yaitu: (l)
kontek saitrJ <scientifc context), (2) kompetensi (scientific competeicies\, e)
ilnru pengethuan gcien ilc lolowk tge) dan (a) sikap ilmiah (aqitude to*ard
scierc€). I)alarn konteks ilmu keol6hragasn, konsep litera.si sains Bybee, Mccree
dan Laurie (2009) oersebut dapat dijelaskan seb ag;ai betikut: (t) scie ifrc contert
berkaitan dengan beraneka ragam isu keolahragaan yang diperdebatkan orang

ddam berbagsi situasi kehidupan yang belibatksn sains dan teknologi

keolahJagaarL (2) scientific competencies menggsrrlba*sn kemampuan dalam

mengidentifikssi isu-isu ilmu keohbagsar! mehjelaskan fenon ena gemk

oiahraga secaa ilmiah, dan lrenggunslan faka-fakta ilniah dalam konteks

olahrlga, (3) sclentifc knowledge fienc*up howledge of sport science da:n

l"towledge about sF,oft science itsetf, ysifi gefiaha,,r\an kons€pkons€p dasar ilmu
keolahragaan dan pemaharrtan inkuii dan hakekd sains dalam konteks spor,
science, dur (4, attitude$ ,oward science mencakup aspek keterhrikar\ perhafian

dsr respon terhad.ap sains dan t€knologi keolahragaan (Bybee, Mccrae dan

L6urie, 2009). Kons€p literasi sairs dalam konteks ilrnu keolahragaaD tersebut

memiliki kektassn terscndhi sehingga dalarrl tulisa! tni istilah sctentifrc literacy
diI€but s.Wai sporl sclentif.c titerucy yaag dapat digaubarksn bcrd&sa*an haril
adaptasi fi-amework for PISA 2006 Scierc€ Assessment (Bybee, Mcore &
Laurie 2OO9) sebagsi berikur:
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trlnu Pcnget!hurn

Baeai@ wlohti,D,ta

Adapttsi tanewort for PISA 2006 Science lssessment @ybee, Mccrac &

Laurie, 2009) dalam Ilmu Keolahragaan.

Kontcks ilrtriah berkait r dengan berb.gai isu ilmu keolah€aan yang

dihadapi mahasiswa" PISA 2006 memandang kont ks mencakup berbagai situasi

kehidupan ysng be*aitan dengan ilmu keolahragaan dan teknologi, khususnya,

Festasi olahrag4 kesehatan d€n kebugara.rl serta kesegaran jasmani, baik d.alam

konicb pribadi, social maupun sccara global. Konteks dalam hal ini berperar,

sebagai ruang lingkup berpikir s€seorang yang aksfl dibentuk Menunn Lsugksch

(2000) penerapan scientifrc lirerac! dalam berb€ai bidang sains seringkali

menimbulkan pcrbedaan intepretasi yang bedampak pada perbedaan definisi

bahkan sampai pada cara untuk mcngukumya. Oleh kffena itu pemahaman

kont€k dalam ilmu keolahftgaan sangat penting untuk diketahui oleh mahasiswa

sehingga menjadijelas ruang lingkup kajian ilmu keolahragaanny&

Apa yg and. fctahui
tcrlt g:
-N.tu'al world
(loDwlcdge ofsport
science)

Attivitas
hidup yg
mclibalkan
ilnu drn
teknologi

-Idcntifik si isu
ilnu teolshragrn
-Mcnjclaiksn
fcnomena

ilmi6h
-M.nggunakan
fakt olahraga
sccaia ilmiah

Bagaimrnr
mereBpon isu ilmu
kcolahrag.rn (mina!
inkuiri, tanggung
jalrab, dll)
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Kompetensi ilmiah meme.lukan kcmampuan malusisws untuk
mengindentifikssi isu-isu keolar[Egaa4 mcnjelasksn fcnomana olaLhraga sccan
ilmiah dan mc'lggunatan fakta-fatda ilmu kcohhrngsan. KoDpctensi illniah
bc*aitan erat dcngan ksaakteristik sains scbagai ilmu pengctshus[ ilrniah. D6lam

konscp Laugksch (2000) kompctensi ylng dima*sud PISA 2006 rcl.vln dcntao
pendekalan sciencc aducator. Kompcteosi-komp€tcnsi tersebut dipandang ohh
PISA 2006 saiEat crst kaitannya dengan prakth ilou keolaluagaan d&r
bubuigsnoya dengaD kcrnampuan bcrpikn induktit bopikir dcduldf, systco-
b&sed Orirldng, Dctnbuat kcputusan secara kriris, trrrlsforrllasi data kc dds.D
bcntuk tablc dan grafilq mcobuat aryueant dan pcnjclassn bcrdrsart n dats dlIt
lncngglrtubn pcrsamaan mstrmalilo untuk rDcngckspr6ik n hubungan antra
koll3el, atsu prinsip dsl6m ilmu teolshagrsn. Koepc&Isi ilniah dapat dikatakan

sebagai skill yang h.arus dikuassi unh* hcDgaElbangkan ilEu tcotahragssn.

Scien Yic blovledge literacy dslaIr. PISA 2006 dibagi menjadi 2 bagisn,
ylitl.rt btovled$ of scbnce dai b@wledge about science (Bybe€, Mccrae, &
l,ntE 2009). Xnowledge of scbnce yain, baglrirtarla EcrDallsoi kons€p, prinsip,

dan teori dassr iLnu kcololvagaan daf, bowledge about sciewe yal/g tue^czt<tJp

aspek hlofti dan hakckat ilmu keolahragaan. pcmahaman kons€p, prinsip,
hokurL dan taori ilmu kcolalu.rgaan bukanlal hal yang mud6h kanena ilmu
keolatEsg6& bcBifat interdisiptiner yang mclibatkm banyak disiptiD ilhu
F,engetahusn. Tentu saja sulit untuk menguasai semua disiplin ilmu pengctalru&

dalam ilmu lcolahragaan, seperti fisiologi, biomek rrik4 ilmu gizi, dan

sebagaioy& Dengan sif8t interdisiplincr tersebut mak6 mahasiswa yang

mcmpelajari ilmu keolahrsgs.s! harus mampu b€rpikir interdisipliner. Meskipun
demikian dalah pengernbangan keilmuarL setiap orang dapat mengu.asai satu atau

lebih disiplin ilmu p€nSerahuan yang menjadi spesialisssiny&

Sikap terhadap sains berperan penting dalam mefibsn}Dn sporl sciehlifrc
lireracy di kalangat mahasiswa ilmu keolahragaar. Siksp terhadE, sains

merupalan respon sescorang tentang sains yang be.bcda dcngan sikap ilmial
yang menggambarkan prosedur-proscdur y?rng digunatan dalam riset arau untuk
mengembanpfan ilmu pcngetaluan yang banyak digunakan ilmuwan. Bahkan

l

i
i
I

I
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hnyak pskar menganggap bahwa sikap terhsdap ilmu F,engetahuan termosuk ilmu

keolahmgaaD sehsrunnya menjadi tujuan dari pembelajaran. Dalam sepuluh tahun

temkl& baDyak publikrsi yang memurf kccemasan duia terhadap rendahnya

ninat warga NegaE di s€tiap negara tmtuk menjadi ilmuwan dan tcknokmt

@uropean Commissiorl 2004). Anhya bahwa pembelajaran sains tidak hanya

Dcncskup aspek prcduk m.lainkan juga ketorsmpilsn inkuiri dan sik p ilmiah

slhingSa sains tattrpak sccara hotistic tidak hanya sEkedd kon!€pkorls€p

komplcks datr akak dcngan persamaao matcmarika dalatu mcoggambarkan

hubungan antar koDsep alau hukum. Senang b€lajar sains juga sedng ,nenjadi

tujuan pembelajarm yang rrk kalah pentingnya dibandingkan dengrn aspek

kognitif. DalaD illlu keolahagaan siksp scrEng belajar ilnu keolahragaan,

khususoya di Indonesia sangat lllgeo sekali untuk dibargm. Menurut Osbome

(2009), isu silqp tertadap sains iDcrupakan salah satu asp.k penting yan8 menjadi

perhatian dalam Arhual lfeeti g of fie Ameicat Edrcdtional Research

Association di San Diago Califomia- Sikap terhadap sains tersebut saflgat

diperluk n dalaE scientific literac?. Untuk nemiliki tport sciendfrc lttet@t^,

m8ka mahasiswa han s Eemiliki sikap ya.g positif te.hadap ilrDu keolahraga.n.

Untuk Dengetahui rcspon malDsiswa terhadap sains dapat dilal(ukff dengan

crra mengkoGuuk identitas rnerck& Aikerdleid (2005) berargumentasi bahwa

kebanydkan mahasiswa khususnya dalam kelompok indigeroia sludenb untrk

dapat mengapresiasi saitu memerluksn sebuah identitas sehingga rnereka dapat

memaDdaig sains sebagai hal yrng oudah dan menjadi sahabat merek " Ilmu

keolahagaal ridak hanya tsmpak sebagai teori-teori yang tidak jelas aplikasinya

dslam kehidupan nysla tetapi dapat rnedadi solusi dalam menghadapi berbagai

masalah yang dihadapinya" Dengan kata lain, setiap orang yang ingin berprofesi

dalam bidang olahraga membutuhkan ilmu keolahragaan atau olahraga sebagai

teman. Dari identitas ini nanti akan berkembang menjadi suatu kepribadian. Hal

ifli selaras dengan hasil penelitian Thomson dan De Bonoli (2008) yang

menemukan kebanyakan sekolah sains cenderung hanya fokus pada pemaharnan

konsep atau sciennfie loowledge dan jauh dari nil6i dan raopa kooteks.
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Pendidikan sairs tidak perd!Ji terhalap contested yierrr, cenderung marginalisasi

terbadlp bebedpa siswa dalarn asrFJk c111turo1-sey-identities.

Ilmu keolahsgaan yang konteksnya belum banyak dipahsrDi baik oleh

m&sysrakat olalmga sedsng dalarn posisi membangun imrgc ysng hans
mcdgkonstu& idcDtitEs. Manuut Johnson (2007) langk h awal yang harus

dilah*lD adalah deogan membcntuk illnu keobn sga& yang mcEiliki sebu.ah

budayo yarg meiantang urtrk dieksplorasi dall dikeatbangkan, llmu
keolaluagaan juga kaya deng.n scjarah dalaE Eelayaai kebutuhs.l eanusi&

Trkloroml .Sy'or, Sciar tW Lrtetucf

Jika dic€r&ati penggunarn istilah litefasi (rTeracl) dal6m berbsgai bidang
impleDcntasinya Eerdliki makna m8sing-masing. Lite!,asi sains yaru popular

dalarD bidary IPA rdemiliki 4 asp.k pokotq yaitu konteks, koDpcEnsi, ilrEu
pengetahu.rl dan sikap terhad.lp ssins (Bybee, Mccrae, & Laudc, 2OO9) dcngan

fokt s pada peningtatan kompetensi aahasiswa (OECD, 2006). Literasi

matematika lebih baryak difokwksn pada pelingkatan kemampuqn mahasiswa

dalam menggunakan tuatematika dalar! kehidupsn melalui peningkatan

kemarnpuao rDelskukan identilikasi dan pemahatrlan pera, metematika dalarD

berbagai aspek kehidupan (OECD, 2006). Di bid.ng keseheta& focus literasi

kesetld.tan (health literacy) lebih difokusksn pada peningkaran pemah.man pasien

dan masyarakat pada umumnya untuk menjaga keseha%n dan melakukan tindakan

yang topat dalam menjaga dan mengikuti program pengob.tan yang dijataninya
(Pl@sant & Kuruvill4 2008).

Dari tiga bidang yang disampaikar tersebut ta.rnpak memiliki perbedaan

tujuan masing-masing meskipun dalam skala mako terdapat peEamaan-

persamaan, yaitu sama-szuna menekankan aspek penggunaan pemahaman

terhfldap disiplin tertentu dalam kchidupannya ma.sing-masing. DisaJnping itu cara

untuk meningkatkan literasi selalu berbasis pada pendidikan. Lah bagaimana

dengan sporr scieralrc ,ileracy? llmu keolatragaan termasuk bagian dari sains di

satu sisi namun jika dilihat kedekatan ilmljnya juga bias masut dalam ilmu

kesehatan baik secara teoretis maupun secara praktis. Lalu siapakal yang
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diuBgap mcmiliki spar, scientific literacy yaurgdnggj (multtdtnenttonat literaq')

dAn tidak sptt sclenttlc likrdte (Byb.r, t97). Apakah merck! yang marnpu

mcogcmblruXrn domah{orrlain ilrnu k.ol.hr.8r.n drri berbagai &rFknya

melalui kajian risa atau mercka ysng sec&"a pmfessional tcalibat dllam aktivitas

olalragq scpcrti lrlct, pelaku olahrga dcngrn Msgsi tuju{f instruktu., pclatih

allu mcrcka yang terlibat dalam organiss.si-organisasi keolahragaan? Jika kita

melihat dari 3hi saiis maka orarg ysng dikatakatr memiliki sport scientific

litcracy ysrlg tinggi adalah mcrcka yarg mcngrxEli semus domain ilmu

pangetahu& dslaD ilDu kcolabsgasn dan mcoggurrakannya ubtuk

Dengids it'rtssi fEdanyaao, mcngcmbangkrn ilmu p.ngetahurn ban,

medjclaskrn bc'b6gai fcnomcna ilDu kcolafulgaa& mcmbuat simpulan

bcrdsia*ln fakta, drn Dcmahlrlti k rakafcristik ilrDu kcolahragarn sebagai ilmu

peng.tlhuan ilmish (OECD, 2006). Jika kit! cc..oati konsep litcrasi sains veBi

OECD (2006) rerscbut lampak bahwa yang dianggap mcmiliki tport scientific

literucy ti,rl48i adalah rcreka yarg tr,cmiliki ilnu pcngcrahuan dan

mcngopcr4sikrn rnctode ilmiah drlaD kchidupan ya"

Dari sudd p.tdarrg lifcrasi ilrnu kcolalrsgaaa (tpod scientifc literacl),

n.rck! y!n8 mcmiliki litetrsi tinggi .drlrh m.Gka yrng mampu mcng8rmalor

pcmahamannya tcrhadap konscp, painsip, hukun0 dan tcori dslam ilmu

kcolatragaan untuk menjaga kebugnran dan kesegarrn jlsmaninya atau untuk

rnampcnlhaakan drn meningkatkan performarmy& s€cara fisiologi, Mcrcka yang

ingin m.rdapatkan tubuh dengan be.at idcal da, bugar tahu bagaimara mendapat

petunjuuinformasi untuk mendaps! ilrnu pcngetahurn kemudian m.ngikuti

proscdur yang dipcmlehnya melalui proglam olahraga untuk tetap menjaga

performannya Untuk olahraga prestlsi adalah mereka yang d&pat mengikuti

petunjuli pelatih kemudialt mengembangkrn proefafi latihan untlk membentuk

fisiknya untuk mendapatkan hasil (prestasi) matsimal. Jika diperhatikan dari

Ltpek scientific literacy tampak lebih kepada aspek akademik yang berbasis pada

p€nguasaan keterampilan inkuri dan mctode ilmiah sedangksn dalam bidang

kesehatan lcbih pada pemenuhan kcbutuhan pElitis untuk menjaga kes€hatan ataLt
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untuk mcDenuhi kabutuh.ailys ystrg pada umumnya u uk kcbut l,nnya s€cnE

individrt.

Kons4 tpod tctenllfic litere! Ecneksnkro pada pcnguasaan ilmu
pedgetahusn drn silrp urtuk mcdngkrtk n kornp.tlNi (OECD, 2006). p.f,soslrn

olaluaga tidsk hanya pcrsoalan kcbutubn plsktit terutsma totuk Dcojsga

kEegrrah jasmld dsn pementukstr n$uh yang idcsl atau untuk prEstasi tctspi

lebih kompleks, sepetri Demberikrn pcnjalasa$ tcrhadap berbagai fenoEcna dllr
kasu*kasus olahraga di Dasyar.taf b8hlm sarDpli pada aspek Earrrjcmcn dsn

bisnis bahk&r iodusfi kcolahragaan. Ilrnu kcolslragarn merupskrrl ilmu
pengdaj,l'r8o intetdisctplinary. S6co.ang y8o8 Ecmiliu spon ,cientifrc ll eracy

hanls hequssai domain-domain dalam ilmu keolahftgaan. Dad KDI-
keolalmga& dapar dipahami dari pohon ilInu k olshragsan. Muogkin suatu

kcmustahilan bsgi seseorang urltuk menguasai scmua domain ilmu pengctahuan

dalam ilmu keolalragaan (Byb€€, 1997) namun dapal terjadi pada salah satu

domain y6ng diminali s€seorang. Oleh kalena itu maka untuk dikarrlrn mcmiliki
spon scientific litqacy yang tinggi drpar ditinjau dari penguas€annla tcrh.dap

dornain minrhya drn pcmnnfaatannys dalao rncngstrsi berbagai masalah

keolalungaan. Olch karcna it! konscp kcrangk! frsmcwo.t OECD (2006) scFrti
pada gambar berikut sangst sesuai bagi ilmu kcolahragssn.

Sikap rc.hadap Ilmu Keolahragsan

(PrsA/oECD, 2006)

Dari kerarykr framcwork tcrsebut tampak belwa kDntek, iknu keotahragaan dan

sikap dah&siswa bertujuan untuk me*tjudkan kompetensi-kompctensi yang

dihardpkan scsuai dcngan kurikulum, sepeni kemampusn mengidcntifikasi isu

t
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atau p€rtanyar.rL mendcskipsika& mcnjelaskm atau bahkan mcmprediksi

fsnomena berd.sarkal pada scientifi knowlcdger menginterpret si fakta d8n buki

serta membust kasimpulan daD helakukan komunikasi secaa konstruklif (OECD,

2006).

Mengidcntifikrsi isu-isu ilfiu kcolahtagasi didasad oleh ketrlampurn

mengcoali isu yang dapat diteliti secrra ilEli6]L mengidentifikasi kata kunci untuk

lnenelusuri $mbcr-sumber informasi ilmist\ seperti: literatur, doh.lInen atau

pelaku olahraga serto mengerDli kstakteristik kunci dari penelitian ilmu

keolahragsan. Kemampua, menjelaskan fenomena secara ilrniah m.oSandung

perlgertian sebagai kemampuan meneiapkan ilmu keolahragaan dalam situasi

tenenht mendcskipsikan atau menginterpretasi fenomena sec8.a ikniah dan

memprediksi perubalan-perubshan yang akan terjadi serta mengindentilikasi

deskipsi, penjelasan dan pr€diksi secata tepat. Sedangkan menggunakan fakta,

isl! dan kasus ilmu keolahragaan melalui kemampuan melginterpretasi fakt , isu

dan k sus keolalrragaan kemudisn membuat penyelidikan dan mengkomunikasi-

kan kesirnpulsnDya- Disamping itu kematrrpua! m€ngidertifikasi asumsi-atumsi,

fakta dln al&san bcrdasarkrn kesimpulan. Selain itu juga oercfleksi implikasi

sosial dan pcngcmbangan teknologi keolahagaan (OECD, 2006).

Mengscu p.ds klasifikasi don profisiensi PISA 2006 seperti yang diuraikEn

oleh Byb€c, Mccrse, & Laurie (2009) rntka setidaknya ad! 2 asp€k ya$g harus

nendapat perhatian khusus dalao ilmu keolahragaan, yaitu sspek konteks dan

zspek knowledge of science. Adrpua sspck-aspek lainnya tidak banyak memiliki

perMaan kallna merupalGn sifat-sifat dari sains tennasuk ilftu keolahragaan.

Dalam literasi sains, PISA 2006 mencrkup.ketiga bidang saits d&sar, ydtu lisik4

kimia dan biologi ditambah dengan teknologi yang b€rkaitan dengan sains.

Sed.ngkan dalam ilmu keolatuagaan bersifat lebih kompleks karcna melibatkan

berbagai bidang ilmu pengetahuao yang kamkteristiknya berbeda antara satu

dengan lainnya. Meskipun demikianjika dikaji dengan cermat, ilmu keolahaga2n

setidaknya terdiri dari 3 bidang utam4 yaitu: fisiologi, biooekanik, dan psikologi.

Fisiologi fokus pada aspek fisik yang mencakup berbagai disiplin ilmu

pendukun& sep€ni biokimi4 ilmu gizi, farmakologi dar sebagainya. Biomekanik
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fokus pada aspek gerak yang dilatuksn oleh fisik, yaiS mcnc€kup aspek .natomi,
ilmu geftk m.kanika d.n kinesiologi. S€daagkan psikologi fokus pada aspek
psikis atau kejiwarr. Ketiga aspek tersebut sebeharnya saling H(aitan ksjena
membentr* suatu performan yang utuh pada setiap individu yang melakukan

aktivitas olabag&

Konteks ilEU keolahragaan dapat mencakup sp€ktrum yang lebih luls
daripada konteks dalam s6i.s yang digaDbarksn oleh ptSA 2006. D€wasa ini
kontek ilmu kellahtagaan dapat nenjaogkau ha.otpir pada semua aspek

kehidupao, termasuk aspek k€sehataD, manajemen dan bisnis, pariwisara, dall
teknologi serta olahaga pr€stasi. Konieks ill]lu keobn aga dapat diilustrasikan
pada tabel l.

Tabel I . Ilustrasi Konteks Ilmu Keolshragarn

Personal Sosial Global

Kesehatan Pamelih.raan
keldian dan nutrisi

KonEol peiyakjt,
tsarambi social, Pilihan
msku& IGsena&n

K.segaran jasmsni,
sts ss, daya taltan d{lt
kchatan ffsik

(onsurnsi individu
Malerial dan energi

Keschqt n populasi
Ir,anusia, kualitas hidup,
dan produktivit s

Politik, bisnis
olahrags, ekononi
dan iodustri

Cint linSkungan, Ekologi, budaya dan

Prestasi
komp€tisi

Kctanekasn Uji ketangk&s.q
kckuatan dan dayo, rrhin
fisik

Olimpid€ dan

Preslasi

Techolo$/

Rekor baru, alat dan
pIosas, modiff kasi sislem
dsn Gknologl

Sinem baru, indusEiTeriarik pada saios,

fenomem olshiga,
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M.nlrgk tkrr SporrscLr ilc Llutoc! Nlelalli PernbcLj.r.tr

S@rt scienltfic lileraqt fretlupsJ(tu aspek yang sangat dibutuhkan dalam

upays oernbangun ilmu keolahmgaan di lndon€si& Dari keempat aspek dslam

tryrt scierrce llteracy, ydnt konteks ilmu keolahrsgaan, kompeteDsi ilmu

kcolabngiaaa ildu pcngatlhu& dalm ilmu keol6h-aga& dltl sikap t.Itladlp

ilmu k€olahagaar (Bybee, 2007) oasih perlu dikaji lcbih jauh s€hingga dapat

rne$gko$tn* suatu identitas kep€da mshasiswa iknu kmtshragaan. Untuk

fi!,dui€*al}fi spon sclentifrc literacy s$gat l@ryamlJ.tng pada peDbelaj.ran yang

digunakan dalam setiap pe*uliahsrl Menuut Bricknsn et al, (2009)

p.mbclajaran yary bedosis pada inkuiri at , inquiry-bated leaning dapst

mcningkatkan rcierlrrc literaa! siswa dan skil riset mcnPfrunl,aylfl inquiry lab

ifislruclion. Bahkan petubelajaftn inkuiri dapat meningkalkan rasa perEaya diri

siswa dalam hal kemadpusl, ilmiah (scieotific 6bilities). Temuan ters€but

mcdunjukks[ bahwa strategi pembelajaran memegang pemn penting dalam

aenirqlatkaa qnn sc ienaifr c literucy.

Pemb€lajaran dengm menggunsksn konteks disamping dapat meningka&sn

hasil belajar siswa pada bidang sains jugs diketahui dapat meningkatkan rcrerrrrc

litero.y siswa- Pembelajaran dengan menggun€kan kontcks olahnga dalam

pendidikar sains diternukan sangat membantu siswa untuk memahami rnateri IPA

dan memFomosikan literasi sains siswa (Hammrich, fuchrrdson, & Livingston,

2003). Disamping dap6t meningkatkan hasil belaj& pembelajaran konteks

olalraga jwa dspat meningkatkEn minat belajar mahasisws (Poter & Overton,

2006).

Tabel 2. Levcl 3por1 Scientifc ,ireracf Mahasisq,a tlmu Keolahragaan Sebuah
LPIK Jawa Timur

Prosiding Seminar Nasional nmu Kcolahragaan 20l l
"SPORT SC]ENTIF]C LITEfulCT'

Lcvel 1: Sport scientific llliterary

Level 2: Nominal spon scientific literacy

Level3: Functional spon scientific literacy

Level4: Conceptual sport scientific literacy

Level 5: Mr tidomentional sport scientific literacy

0,00

44,86

55,14

0,00

0,00

l,evel Sport Scientific Literacy Jumlah Pe6en (%)

0

4E

59

0

0

ml
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Dalarn PISA 2006 dilct pksn bahw! umur-unsur rcien tilc titeracy Erdiqi
dsd konteks, kompctensi, ilmu pcngrtahusn dan sikap terhadap sains @ybee,
Mccrac, & Lau.ie, 2OO9). Dari kecmpat aspek ierschn setidaknya ilmu
penSetahuan dan sikap mah&siswa dspsr ditingksttan yang pada .khimys dapat
&eoingkatkan kcmempurn rnahasisPa dalad ha.l kornpetc.si bidang ilmu
keolalragaan dalam kchidupan sosialny& Hasil p€nelitian Efm6n dan Lili&ari
(201l) menemuk n bahwa pembclajaran b€rbasis kont€ks Eetalui pcnirykstrl
kehampuan Eah&siswa mengrna.lisis hsus olalEaga dspar Eqringkatksn rpoz
scientilc literaq' mahacis*a hingga kc level 4 (concepnzl spr, scten tlc
literaq,). Meolutlut Bsrber et, dl. (2007) unt* mcnilEkstkm sains dan literasi
didasa*an pada 4 prinrip peodidikan, yaitu: (l) rDclibar&& mah&riswa dalah
penclitisn (invcatig&ii), (2) nulnnodal le&ning a.tiyiies, (3) daEp.f sincrgi
inquiry-based sctence and ltteracy, da^ (4) %plicit ,eachin8.

P28
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Sw scientilc litctuc, terdiri dari 4 kodlpooe4 yaitu korfieks, korDpete6i
scientific, ilmu peogeiriu!& dan sikap tcrtrrdap il&u kcolahragssl. Olch krrcna
i\ spod sciennfrc literaq rnen:di sangst ur8en untuk dikembangksn pada
masy.ra&rt oldlrag!. Sport scidfific litc..cy teidiri d.ti S tinglr\ iltttcracy,
nominol, f iction, corcepa&l dan nuhidinerrriozal. Scbagai ilDtu ystlg bcrsifat
multidisipliner, mehasiswa sebailoys ltampu m€ncapai lcvel BtultidirEcnsional,
meskipun saat ini banyrk lrahasiswa hsnya s€ln pai pads lc,/d rt.nctiorul bat ia^

hal pads level nominal. Olch ka&na ihl upaya_ upaya mernbaIlgnn ,prt scientilc
lileracy teutatrI,a kepnda mahasiswa sangat urgen agal mereka dapat bcrpe.&
optimal dalam pengembaogan ilmu keolslragaao dan olahags dalarn ani yang
lebih luas.
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